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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN 
A. [bookmark: _GoBack]Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen one grup pretest post test dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperimen. Menurut John W. Creswell dalam edisi terbaru Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches (edisi ke-6, 2022, bersama J. David Creswell), metode eksperimen adalah strategi penelitian kuantitatif yang memanipulasi satu atau lebih variabel independen (treatment) untuk menguji efeknya terhadap variabel dependen. Yang dimaksud dengan eksperimen kuantitatif dalam penelitian ini adalah pengaruh metode latihan drill terhadap hasil teknik dasar shooting pada club TBBC di tembilahan. 
Variabel penelitian ini terdiri dari 1 variabel bebas yaitu metode latihan drill shooting, serta 1 variabel terikat yaitu teknik dasar shooting. Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi-experiment (eksperimen semu) dengan desain one-group pretest-posttest. Desain ini dipilih untuk mengukur pengaruh perlakuan, yaitu latihan drill, terhadap variabel terikat, yaitu teknik dasar shooting, dengan cara membandingkan kondisi keterampilan atlet sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Adapun desain penelitian sebagai berikut :
Tes Awal (Pretest) Shooting Basket

Treatment
Latihan Drill
Tes Akhir (Posttest) Shooting Basket






Gambar 3.1 Desain Penelitian
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B. Tempat dan Waktu
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini dilaksanakan pengambilan tes di lapangan SMKN 1 Tembilahan.
1. Waktu penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan selama 10 x pertemuan. 
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2019:126), “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet basket club TBBC yang berjumlah 38 orang yaitu 20 orang atlet laki – laki dan 18 orang atlet perempuan.
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2019:81) yang menyatakan bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi yang di jadikan sebagai sumber data penelitian, di mana sampel harus representatif untuk mewakili populasi secara akurat. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga hanya subjek yang memenuhi kriteria tersebut yang dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2019). Berdasarkan pendapat diatas, kriteria yang di tetapkan adalah atlet yang masih aktif berlatih pada Club TBBC Tembilahan. Dari 38 orang populasi, terdapat 25 orang yang tidak memenuhi kriteria. Maka, sampel yang digunakan berjumlah 13 orang (8 atlet putra dan 5 atlet putri). Berikut ini nama – nama yang akan menjadi sampel penelitian :
Tabel 3.1 Sampel Penelitian
	NO
	NAMA
	JENIS KELAMIN 

	1
	M. Daffa Fernando
	Laki – laki  

	2
	Vanness
	Laki – laki

	3
	Dino
	Laki – laki

	4
	Ahmad Zhafani
	Laki – laki

	5
	M. Riduan
	Laki – laki

	6
	M. Rafli
	Laki – laki

	7
	M. Ridho Ashaabal
	Laki – laki

	8
	M. Hafiz Al Pasha
	Laki – laki

	9
	Adinda Yurizqa
	Perempuan 

	10
	Jihan Makaila Humaira
	Perempuan

	11
	Muzzayanah
	Perempuan

	12
	Nindita Apara
	Perempuan

	13
	Raihana Putri Maulana
	Perempuan



D. Definisi Oprasional
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel atau konstruk dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel tersebut (Alfabeta, 2016). Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel bebas dan terikat. Variabel yang memengaruhi disebut variabel bebas atau independen adalah latihan drill shooting, sedangkan variabel terikat atau dependent adalah teknik dasar shooting Bola Basket. Adapun Definisi operasional dalam penelitian ini yaitu:
1. Metode drill atau latihan drill dalam teknik dasar shooting bola basket merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan shooting pemain dengan mengulangi gerakan-gerakan kunci berulangulang secara terstruktur. Dengan metode latihan drill yang tepat, pemain dapat memperbaiki dan menguatkan teknik dasar mereka, sehingga dapat mengaplikasikannya dengan lebih baik dalam situasi permainan yang sebenarnya (Saputra, 2023).
2. Shooting bola basket adalah menembakkan bola kedalam keranjang agar terjadi poin dengan suatu teknik tertentu, sebagai langkah awal dalam memenangkan pertandingan.
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes Sekolah Tinggi Olahraga (STO) basket per-minutes (shooting test) dengan validitas tes sebesar 0.804 dan reliabilitas tes sebesar 0.893 (Hastuti & Budi, 2011).
1. Instrumen Tes Shooting menurut Lethen dan STO (Mahardhewa, 2025).
a. Tujuan
Mengukur ketepatan, ketelitian, kebenaran memasukkan bola ke dalam keranjang (ring).
b. Peralatan
1) Bola basket
2) Stopwatch 
3) Alat pencatat
4) Keranjang / ring
5) Jaring
c. Pelaksanaan 
1) Anak coba berdiri di sekitar ring dengan membawa bola.
2) Setelah aba aba “yaa” anak coba menembakkan bola ke ring.
3) Dalam menembak anak coba diperbolehkan menggunakan tangan kanan maupun kiri, dipantulkan atau langsung.
4) Apabila bola lucas, anak coba harus mengambil dan melanjutkan kembali dengan sisa waktu yang tersedia.
5) Dilakukan selama 60 detik.
d. Penilaian
Banyaknya bola yang dapat masuk dari atas, selama waktu yang tersedia.






Tabel 3.2 Norma Penilaian Shooting Test
	Kategori
	Rentang

	Baik
	16-22

	Cukup
	9-15

	Kurang
	2-8

	Sangat kurang 
	1


(Sumber: Tri Ani Hastuti & Aryanto, 2011)
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dari mengumpulkan data berdasarkan jenis data. Jenis data dikumpulkan adalah data primer yaitu data yang telah langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumbernya yaitu sampel yang telah ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pengukuran
Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah tes teknik dasar shooting. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest (pertemuan ke-1) mengukur kemampuan awal teknik dasar shooting atlet sebelum diberikan perlakuan. Posttest (pertemuan ke-8) mengukur kemampuan akhir teknik dasar shooting atlet setelah diberikan 6 kali perlakuan metode latihan drill. Tes shooting yang di terapkan adalah test shooting menurut Lethen dan STO. 
2. Observasi

Observasi dilakukan selama proses pelaksanaan 6 kali perlakuan untuk memastikan metode drill dilaksanakan sesuai rencana dan mencatat perkembangan atlet.
3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung seperti, daftar nama dan jenis kelamin atlet (8 putra, 5 putri), jadwal dan catatan kehadiran selama 8 pertemuan, foto atau video pelaksanaan tes dan latihan sebagai bukti penelitian.
G. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari metode latihan drill terhadap teknik dasar shooting atlet basket Club TBBC Tembilahan. Data yang dianalisis berupa nilai pretest dan posttest dari 13 atlet. Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut.
1.  Statistik Deskriptif
Data pretest, posttest, dan selisih (gain) disajikan dalam bentuk tabel dan dihitung nilai rata-rata (mean), simpangan baku (standar deviation), median, nilai maksimum, dan nilai minimum. Statistik deskriptif ini berguna untuk memberikan gambaran umum tentang peningkatan kemampuan shooting setelah diberikan perlakuan.
2. Uji Prasyarat Analisis
Uji Normalitas (Liliefors)Sebelum melakukan uji hipotesis parametrik, dilakukan uji normalitas terhadap data selisih (gain) antara posttest dan pretest. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data selisih berasal dari sampel yang berdistribusi normal. Penelitian ini menggunakan uji Liliefors (Lilliefors) karena jumlah sampel relatif kecil (n=13).
Langkah-langkah Uji Liliefors:
1. Mengurutkan data selisih dari terkecil ke terbesar.
2. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku data selisih.
3. Menghitung nilai Z setiap data: Z=Xi−XˉsZ=sXi​−Xˉ​.
4. Menentukan nilai peluang F(Z) berdasarkan tabel distribusi normal baku.
5. Menghitung frekuensi kumulatif S(Z) = proporsi data ≤ X_i.
6. Menghitung selisih mutlak |F(Z) – S(Z)| untuk setiap data.
7. Nilai L hitung adalah selisih maksimum dari seluruh |F(Z) – S(Z)|.
8. Membandingkan L hitung dengan L tabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dan n = 13.
· Jika L hitung < L tabel, maka data berdistribusi normal (H₀ diterima).
· Jika L hitung ≥ L tabel, maka data tidak berdistribusi normal (H₀ ditolak).
3. Uji Hipotesis (Paired Sample t-test)
Jika data selisih berdistribusi normal, maka uji hipotesis yang digunakan adalah paired sample t-test (uji t berpasangan). Uji ini digunakan untuk membandingkan rata-rata pretest dan posttest pada kelompok yang sama.Hipotesis statistik:
· H₀ : μ₁ = μ₂ (tidak terdapat perbedaan rata-rata antara pretest dan posttest)
· H₁ : μ₁ ≠ μ₂ (terdapat perbedaan rata-rata antara pretest dan posttest)
Atau dalam bentuk substantif:
· H₀ : Metode latihan drill tidak berpengaruh signifikan terhadap teknik dasar shooting.
· H₁ : Metode latihan drill berpengaruh signifikan terhadap teknik dasar shooting.
Rumus paired t-test yang digunakan:
 
·  = rata-rata selisih (posttest – pretest)
· sd​ = simpangan baku dari selisih
· n = jumlah sampel
Kriteria pengujian pada taraf signifikansi α = 0,05:
· Jika nilai |t hitung| > t tabel (df = n-1) atau nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H₀ ditolak, artinya ada pengaruh signifikan.
· Jika sebaliknya, maka H₀ diterima, artinya tidak ada pengaruh signifikan.
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